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SANGGAHAN 

Dokumen ini berisi kondisi keuangan dan hasil operasi, dan mungkin juga berisi proyeksi, rencana, strategi, dan tujuan 
Perseroan, yang akan diberlakukan sebagai pernyataan berwawasan ke depan dalam arti: hukum yang berlaku. 
Pernyataan berwawasan ke depan, menurut sifatnya, melibatkan risiko dan ketidakpastian yang dapat menyebabkan hasil 
actual dan pengembangan untuk berbeda secara material dari yang diungkapkan atau tersirat dalam pernyataan ini. PT 
Dayamitra Telekomunikasi Tbk tidak menjamin bahwa tindakan apa pun, yang mungkin diambil dengan mengandalkan 
dokumen ini, akan membawa hasil tertentu sebagaimana mengharapkan. 
 

 
    Sorotan  

◼ PT Dayamitra Telekomunikasi Tbk (“Mitratel” atau “Perseroan”) mencatatkan Pendapatan pada 9M25 sebesar Rp6.881 
miliar atau mencatat pertumbuhan yang dinormalisasi sebesar 0,9% YoY. Perseroan berhasil mencatatkan EBITDA 
sebesar Rp5.769 Miliar dengan Laba Bersih sebesar Rp1.542 Miliar. Margin EBITDA dan Laba Bersih tetap sehat masing-
masing sebesar 83,8% dan 22,4%. 

◼ Fiber optic menjadi pendorong pertumbuhan pendapatan Perseroan dengan tumbuh sebesar 23,8% YoY dengan 
kontribusi terhadap total Pendapatan meningkat dari 5% menjadi 6%, sementara bisnis Tower Leasing tetap memberikan 
kontribusi terbesar yaitu 83% terhadap total Pendapatan. 

◼ Perseroan mempertahankan kepemimpinan di industri menara dengan memiliki 40.102 menara dan memperkuat 
portofolio bisnis dengan menambah 4.554 km fiber optic secara organik pada sembilan bulan tahun 2025 sehingga total 
panjang fiber optic yang dimiliki Perseroan menjadi 55.593 km.  

Ikhtisar Keuangan 

Indikator Utama YoY 

(Rp miliar) 9M25 
9M24 

(restated) 
Pertumbuhan 

(%) 
9M24 normalized 

Pertumbuhan 
(%) 

Pendapatan 6.881 6.892 (0,2) 6.818 0,9 

Beban 3.787 3.810 (0,6) 3.764 0,6 

Laba Operasi 3.094 3.082 0,4 3.054 1,3 

EBITDA 5.769 5.716 0,9 5.666 1,8 

Margin EBITDA (%) 83,8% 82,9% 0,9 ppt 83,1% 0,7 ppt 

Laba bersih 1.542 1.532 0,6 1.532 0,6 

Margin Laba Bersih (%) 22,4% 22,2% 0,2 ppt 22,5% (0,1 ppt) 

Catatan: Berdasarkan ketentuan PSAK 338, dilakukan restatement atas kinerja tahun buku 2024, dengan pencatatan pembukuan seolah-olah UMT telah bergabung sejak 
awal tahun. Restatement ini berdampak pada pertumbuhan kinerja, khususnya terkait tenant XL yang merupakan penyewa dominan dari UMT. 

Ikhtisar Operasional 

Indikator Utama 

YoY 

9M25 9M24 Pertumbuhan (%) 

Tower 40.102 39.259 2,1 

Colocation 21.885 20.172 8,5 

Tenant 61.987 59.431 4,3 

Reseller 2.659 2.780 (4,4) 

Tenant Inc. Reseller 64.646 62.211 3,9 

Tenancy Ratio (x) 1,55 1,51 0,04 ppt 

Fiber (km) 55.593 39.714 40,0 
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PT DAYAMITRA TELEKOMUNIKASI Tbk 
SEMBILAN BULAN TAHUN 2025 (TIDAK DIAUDIT)  

 

Pendapatan 

Indikator Utama YoY 

(Rp miliar) 9M25 9M24 (restated) Pertumbuhan (%) 

Tower leasing 5.689 5.666 0,4 

Fiber 431  348  23,8 

Tower-Related Business 391  452  (13,5) 

Reseller 370  426  (13,2) 

Total 6.881 6.892 (0,2) 

 

Pada sembilan bulan pertama tahun 2025, pendapatan konsolidasian Perseroan sedikit menurun sebesar 

0,2% YoY menjadi Rp6.881 miliar dengan tower leasing dan fiber optic yang masih menjadi sumber 

pendapatan utama. Adapun rincian pendapatan adalah sebagai berikut: 

◼ Tower leasing membukukan pendapatan sebesar Rp5.689 miliar atau naik 0,4% yang didorong oleh 

penambahan menara dan kolokasi secara organik sejalan dengan ekspansi operator seluler.  

◼ Fiber tumbuh sebesar 23,8% YoY menjadi sebesar Rp431 miliar yang didorong oleh pembangunan 

organik dan inorganik Fiber-to-the-Tower seiring dengan permintaan dari operator seluler untuk 

meningkatkan kualitas konektivitas. 

◼ Tower-Related Business turun 13,5% YoY menjadi Rp 391 miliar sejalan dengan strategi Perseroan 

untuk lebih selektif dalam bisnis Tower-Related yang memiliki margin lebih tinggi. 

◼ Reseller mengalami penurunan 13,2% YoY dengan pendapatan Rp370 miliar, dimana secara bertahap 

Perseroan mengurangi proporsi bisnis ini. 

Beban 

Indikator Utama YoY 

(Rp miliar) 9M25 9M24 (restated) Pertumbuhan (%) 

Beban Operasional    

Perencanaan, operasional, dan pemeliharaan menara 
telekomunikasi 

321  349  (8,3) 

Konstruksi dan manajemen proyek 345  357  (3,3) 

Beban umum dan administratif 200  216  (7,2) 

Beban kompensasi karyawan 225  234  (3,5) 

Beban/(Penghasilan) lainnya 21  20  2.3 

Total Beban Operasional 1.112 1.176 (5,5) 

Depresiasi 1.372  1.367  0,3 

Amortisasi 1.303  1.267  2,8 

Total Beban 3.787  3.810  (0,6) 
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Perseroan mencatat total beban sebesar Rp3.787 miliar yang turun 0,6% YoY, dengan Beban Operasional 

turun sebesar 5.5% YoY menjadi Rp1.112 miliar. Adapun rincian beban adalah sebagai berikut: 

◼ Perencanaan, pengoperasian, dan pemeliharaan menara telekomunikasi turun 8,3% YoY menjadi 

Rp321 miliar didorong oleh program efisiensi melalui optimasi economies of scale. 

◼ Konstruksi dan manajemen proyek turun 3,3% YoY sejalan dengan turunnya pendapatan pada Tower-

Related Business. 

◼ Beban umum dan administrasi turun 7,2% YoY terutama didorong oleh program efisiensi yang 

dijalankan Perseroan. 

◼ Beban kompensasi karyawan turun 3,5% YoY didorong oleh penataan struktur kepegawaian Perseroan 

yang lebih optimal. 

◼ Depresiasi meningkat 0,3% YoY menjadi Rp1.372 miliar seiring dengan masih berjalannya pembangunan 

beberapa aset. Nilai tersebut diperkirakan akan kembali normal pada akhir tahun. Kenaikan amortisasi 

sebesar 2,8% YoY menjadi Rp1.303 miliar, terutama berasal dari penambahan kontrak sewa lahan seiring 

bertambahnya jumlah menara dan kegiatan inorganik. 

EBITDA dan Laba Bersih 

Pada sembilan bulan pertama tahun 2025, EBITDA tumbuh 0,9% YoY menjadi Rp5.769 miliar dengan margin 

EBITDA sebesar 83,8%. Selanjutnya, Perseroan mencatatkan laba bersih sebesar Rp1.542 miliar atau 

meningkat 0,6% YoY dengan margin laba bersih sebesar 22,4%. 

 

Posisi Keuangan 

Indikator Utama Akhir 

(Rp. miliar) 9M25 FY24 restated 
Pertumbuhan 

(%) 

Total Aset 58.046  58.140  (0,2) 

Total Liabilitas 25.183  24.753  1,7 

Total Ekuitas 32.863  33.387  (1,6) 
 

 
◼ Total aset pada sembilan bulan tahun 2025 terjaga stabil pada angka Rp58.046 miliar. 

◼ Total liabilitas pada sembilan bulan tahun 2025 naik 1,7% menjadi Rp25.183 miliar disebabkan oleh 

penambahan pinjaman jangka panjang. 

◼ Ekuitas turun sebesar 1,6% menjadi Rp32.863 miliar terutama disebabkan oleh pembayaran dividen untuk 

tahun buku 2024. 
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Arus Kas 

Indikator Utama YoY 

(Rp miliar) 9M25 9M24 restated Pertumbuhan (%) 

Arus kas Neto yang diperoleh dari Aktivitas Operasi  5.678  5.713  (0,6) 

Arus Kas Neto yang digunakan untuk Aktivitas Investasi (1.351)  (1.608)  (16,0) 

Arus Kas Neto yang digunakan untuk Aktivitas Pendanaan (4.292)  (4.210)  1,9 

Kenaikan (Penurunan) Neto Kas dan Setara Kas 35  (105)  (134,1) 

Kas dan Setara Kas Awal Periode 597  890  (33,0) 

Kas dan Setara Kas Akhir Periode 632  785  (19,5) 
 

 

◼ Kas bersih yang diperoleh dari aktivitas operasional selama periode tersebut sebesar Rp5.678 miliar atau 

turun 0,6% YoY. Adapun, penerimaan kas bersih atas pendapatan dari konsumen adalah sebesar 

Rp9.309 miliar, naik sebesar 23% YoY.  

◼ Kas bersih yang digunakan untuk aktivitas investasi turun 16% YoY dikarenakan terdapat penurunan 

pembayaran untuk aktivitas belanja modal inorganik di tahun 2025. 

◼ Kas bersih yang digunakan untuk aktivitas pendanaan naik 1,9% YoY dikarenakan terdapat pembayaran 
utang jangka pendek yang jatuh tempo. 

◼ Kas dan Setara Kas pada Akhir Periode turun sebesar 19,5% YoY menjadi Rp632 miliar . Perseroan 

memandang posisi ending cash balance tersebut cukup optimal dan efisien untuk memenuhi kebutuhan 

operasional Perseroan. 

Utang  

Mata Uang Akhir   

(Rp miliar) 9M25 FY24 Pertumbuhan (%) 

Utang berbunga 18.215  17.630  3,3 

Obligasi dan Sukuk -  248  (100,0) 

Total Utang 18.215  17.878  1,9 

 
Total utang (debt) yang dimiliki Perseroan mencapai Rp18.215 miliar pada akhir sembilan bulan tahun 2025 

atau naik 3,3% YoY dibandingkan akhir tahun 2024. Seluruh utang yang dimiliki Perseroan dalam mata uang 

Rupiah yang terdiri dari utang bank jangka pendek dan jangka panjang. Di bulan Juli 2024 Perseroan juga 

menerbitkan Obligasi berkelanjutan dan Sukuk berkelanjutan senilai masing-masing Rp240 miliar dan Rp10 

miliar dengan bunga kupon 6,50% dan tenor 370 hari. Dikarenakan seluruh utang dalam mata uang Rupiah, 

Perseroan tidak memiliki eksposur terhadap risiko mata uang asing.  

 

Pada sembilan bulan pertama tahun 2025, Perseroan berhasil menjaga tingkat utang dan biaya bunga tetap 

terkendali dengan melakukan berbagai upaya dalam rangka efisiensi biaya bunga, seperti pelunasan utang 

dipercepat, optimalisasi Excess Cash, Refinancing atas utang eksisting dan Negosiasi Penurunan Margin 

Rate Pinjaman. 
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Perseroan juga telah mempersiapkan langkah strategis untuk memanfaatkan momen tren penurunan suku 

bunga, yaitu dengan memaksimalkan komposisi utang floating-rate hingga mencapai 96,1% untuk 

meningkatkan efisiensi biaya bunga ketika lebih banyak pemangkasan suku bunga terjadi 

di masa mendatang. 

 

Rasio utang terhadap ekuitas (“DER”) dan rasio utang bersih terhadap EBITDA Mitratel masih relatif 

terkendali pada level 55,4% dan 2,3x. 

 

Gearing Ratio 

Rasio (%) 
Akhir   

9M25 FY24 Pertumbuhan (ppt) 

Utang Bersih terhadap Ekuitas 53,5  51,8  1,7 

Utang terhadap Ekuitas 55,4  53,5  1,9 

Utang Bersih terhadap EBITDA (kali) 2,3  2,2  0,1 

Utang terhadap EBITDA (kali) 2,4  2,3  0,1 

 Catatan: 

◼ Utang Bersih terhadap Ekuitas dihitung dari Total Utang dikurangi Kas dan Setara Kas kemudian dibagi Total Ekuitas. 

◼ Utang terhadap Ekuitas adalah Total Utang dibagi Total Ekuitas. 

◼ Utang Bersih terhadap EBITDA dihitung dari Total Utang dikurangi Kas dan Setara Kas kemudian dibagi EBITDA tahunan. 

◼ Utang terhadap EBITDA adalah Total Utang dibagi EBITDA tahunan. 

 

Rasio Keuangan 
 

Rasio (%) 

YoY 

9M25 9M24 (restated) 
Pertumbuhan 

(ppt) 

Margin EBITDA 83,8 82,9 0,9 

Margin EBIT 45,6 45,3 0,3 

Margin Laba Bersih 22,4 22,2 0,2 

  

Rasio (%) 

Akhir 

9M25 FY24 
Pertumbuhan 

(ppt) 

Rasio Lancar 38,2 28,1 10,1 

Return on Assets 3,5 3,6 (0,1) 

Return on Equity 6,3 6,3 0,0 

Catatan: 

◼ Margin EBIT dihitung atas EBIT dibagi dengan Pendapatan 

◼ EBIT adalah Laba Sebelum Biaya Pendanaan dan Pajak 

◼ Margin EBITDA dihitung atas EBITDA dibagi dengan Pendapatans 

◼ EBITDA dihitung atas Laba Usaha ditambah Penyusutan dan Amortisasi 

◼ Margin Laba Bersih dihitung atas Laba Tahun Berjalan dibagi dengan Pendapatan 

◼ Rasio Lancar adalah Aset Lancar dibagi dengan Liabilitas Jangka Pendek 

◼ Return on Assets dihitung atas Laba Tahun Berjalan dibagi dengan Total Aset 

◼ Return on Equity dihitung atas Laba Tahun Berjalan dibagi dengan Total Ekuitas 
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PORTOFOLIO PERSEROAN 
 

Pada sembilan bulan tahun 2025, Perseroan telah memiliki 40.102 menara yang tersebar di seluruh wilayah 

Indonesia dengan membangun 698 menara baru. Dengan jumlah menara yang dimiliki, hal ini menjadikan 

Perseroan sebagai penyedia menara terbesar di Asia Tenggara dari sisi jumlah kepemilikan menara. 

Penyebaran menara yang dimiliki Perseroan terdiri dari 41% berlokasi di Jawa dengan jumlah menara 

sebanyak 16.535 menara dan sisanya 59% atau 23.567 menara berada di luar Jawa dimana komposisi ini 

sejalan dengan langkah strategis yang dimiliki oleh Perseroan untuk menangkap peluang dari pasar atas 

langkah operator seluler untuk mengembangkan bisnisnya keluar Jawa. Hal ini juga tercermin dari 

pertumbuhan penambahan tenant yang dimiliki Perseroan di luar Jawa sebesar 5%, lebih tinggi dibandingkan 

di Jawa yang pertumbuhannya sebesar 3%. Di bawah ini adalah peta sebaran lokasi menara Mitratel di 

Indonesia. 

  

Mitratel telah menjadi konsolidator menara yang utama di Indonesia dengan keberhasilan melakukan akuisisi 

lebih dari 22.000 menara selama 5 tahun terakhir. Di luar penyedia menara di Tiongkok dan Rusia, Mitratel 

berada di posisi 10 besar secara global dalam hal kepemilikan menara. Portofolio Mitratel merupakan 

keunggulan kompetitif yang unik dan sulit ditiru oleh tower provider lainnya mengingat jumlah dan sebaran 

menara yang masif dan sejalan dengan ekspansi para operator seluler besar di Indonesia termasuk ke luar 

Jawa. 

Selain menara, Mitratel juga saat ini memiliki fiber optic sebagai new growth engine Perseroan yang tersebar 

di seluruh Indonesia, dengan komposisi sebaran masing-masing sebesar 47% di Jawa dan 53% di luar Jawa. 

Disamping keberhasilan dalam penggelaran fiber optic untuk memberikan layanan dan value yang lebih baik 

bagi para operator seluler, Mitratel juga melakukan kegiatan akuisisi jaringan fiber optic untuk melengkapi 

portofolio yang saat ini dimiliki. Permintaan terkait layanan menara yang terkoneksi fiber optic akan semakin 

besar didorong oleh kebutuhan operator seluler dalam menyediakan layanan dengan latensi rendah.  
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Inisiatif ESG, Keberlanjutan Bisnis, Penghargaan dan Pengakuan 
 

Melalui program ESG dan keberlanjutan bisnis, Perseroan berupaya menciptakan sinergi antar pemangku 

kepentingan untuk berkontribusi dalam menjaga kelestarian lingkungan, kemajuan sosial, pengembangan 

tata kelola dan keberlanjutan bisnis. Berikut adalah perkembangan terbaru terkait hal tersebut: 

1. Perseroan memperoleh skor 18,8 (low risk), yang menunjukkan peningkatan dari skor sebelumnya 

sebesar 19,3 (low risk) pada awal Agustus 2025. Hal ini menunjukkan komitmen Mitratel untuk secara 

aktif mengambil langkah-langkah guna meningkatkan keberlanjutan. Perseroan berfokus pada 

prinsip-prinsip Lingkungan, Sosial dan Tata Kelola (LST) di perusahaan, dan berusaha untuk 

menyelaraskan operasinya dengan peraturan terkait lingkungan dan tujuan pembangunan 

berkelanjutan. 

2. Pada kuartal ketiga tahun 2025, Mitratel melakukan beberapa kegiatan Corporate Social 

Responsibility (CSR) sebagai berikut: 

a) Pada tanggal 9 Juli 2025, Mitratel menyalurkan bantuan berupa dana bantuan Pembangkit 

Listrik Tenaga Mikrohidro (PLTMH) dan panel surya bagi masyarakat Desa Leuwisigung 

senilai Rp 114 juta sebagai wujud komitmen perusahaan dalam mendukung akses energi 

berkelanjutan di wilayah pedesaan. Kegiatan ini diharapkan dapat menjangkau lebih banyak 

penerima manfaat dan memberikan dampak nyata dalam meningkatkan kualitas hidup 

masyarakat secara menyeluruh. 

b) Pada tanggal 25 Juli 2025, Mitratel menyampaikan dana bantuan pembangunan fasilitas 

rumah ibadah, Gereja HKBP Taman Mini, senilai Rp 25 juta sebagai bagian dari komitmen 

perusahaan dalam mendukung pengembangan sarana ibadah dan kegiatan sosial 

masyarakat. 

3. Mitratel memperoleh beberapa penghargaan pada kuartal ketiga tahun 2025 sebagai berikut: 

a) Pada tanggal 28 Agustus 2025, Mitratel menerima penghargaan sebagai Perusahaan 

Pembayar Zakat Badan Teladan Baznas RI dengan Kategori Mitra Terbaik dalam acara 

anugerah BAZNAS AWARDS 2025 pada tanggal 9 Juli 2025. Penghargaan diberikan sebagai 

apresiasi BAZNAS kepada Mitratelian yang berperan aktif dalam menunaikan ZIS (Zakat Infaq 

dan Sedekah) bersama BAZNAS untuk disalurkan ke seluruh pelosok negeri. 

b) Pada tanggal 15 September 2025, Mitratel memperoleh penghargaan Top 50 Big 

Capitalization Public Listed Company dalam The 16th IICD Corporate Governance 

Conference and Award pada 15 September 2025. Prestasi ini menjadi bukti nyata komitmen 

perusahaan dalam menerapkan prinsip-prinsip governansi yang baik sekaligus teladan bagi 

dunia usaha di Indonesia. 

c) Pada tanggal 19 September 2025, Pada tanggal 19 September 2025, Mitratel meraih 

penghargaan pada Malam Apresiasi Emiten 2025 sebagai salah satu perusahaan yang 

masuk dalam Indeks TEMPO–IDNFinancials 52 Tahun 2025. Mitratel berhasil menunjukkan 

kinerja unggul dengan 4 (empat) kriteria, yaitu Main Index, High Growth, High Dividend, dan 

Big Market Cap. Pencapaian ini menunjukkan pertumbuhan kinerja dan konsistensi strategi 

serta pengelolaan perusahaan yang tepat dalam dinamika industri. 

d) Pada tanggal 30 September 2025, Mitratel menerima Sertifikat Label Taat Zakat dari BAZNAS 

Indonesia sebagai komitmen perusahaan untuk menunaikan kewajiban zakat secara 
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konsisten dan wujud tanggung jawab sosial menyebarkan kebermanfaatan yang 

berkelanjutan. 
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